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FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY 
 (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2013-2017) 
Abstrak 
Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal 
penutupan buku sampai tanggal diterbitkannya laporan audit. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh audit tenure, auditor switching, financial 
distress, struktur modal, dan total aset pada audit delay. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank umum syariah di Indonesia 
tahun 2013-2017. Metode pengambilan data sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan metode 
pengambilan tersebut diperoleh sampel sebanyak 12 bank umum syariah. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa variabel independen yang 
berpengaruh terhadap audit delay adalah financial distress, struktur modal, dan 
total aset. Sedangkan variabel independen lainnya seperti audit tenure dan auditor 
switching tidak berpegaruh terhadap audit delay. 
Kata kunci : audit delay, audit tenure, auditor switching, financial distress, 
 struktur modal, dan total aset 
Abstract 
Audit delay is the length of time the audit complete measured from the closing 
date of the book until the date of issuance of the financial statement. The purpose 
of this study was to determine the effect of audit tenure, auditor switching, 
financial distress, capital structure, dan total assets on audit delay. The data used 
in this research is the financial statement of commercial syariah bank in 
Indonesia on 2013-2017. Data collecting method which used in this research is 
purposive sampling method that basic on criteria. Based on method purposive 
sampling, total sample is as much as 12 commercial syariah bank. Hypothesis in 
this research are tested by multiple linier regression model. The result of this 
research indicate that the independent variabels that affect audit delay is 
financial distress, capital structure, and total assets. While the other independent 
variabels such as audit tenure and auditor switching doesn’t affect audit delay. 
Keywords: audit delay, audit tenure, auditor switching, financial distress, 
capital structure, total assets. 
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1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan hal penting bagi perusahaan yang telah go public 
dan memiliki peranan penting dalam menilai tingkat kinerja yang dilakukan. 
Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 
ekonomi (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2009:3). Dalam penyajiannya, laporan 
keuangan biasanya disajikan secara tahunan. 
Persepsi para pengguna laporan keuangan untuk menilai apakah laporan 
keuangan tersebut bermanfaat adalah berdasarkan cepat lambatnya publikasi. 
Audit delay yang cepat juga akan merangsang perusahaan untuk lebih cepat 
mempublikasikan laporan keuangan tersebut. Menurut Ashton et al (1987) 
menyebutkan bahwa keterlambatan publikasi akibat dari audit delay yang lama 
akan menyebabkan reaksi pasar yang negatif. Hal tersebut akan memberikan 
dampak buruk bagi perusahaan maupun bagi kantor akuntan publik. Oleh karena 
itu, auditor dituntut untuk mengurangi audit delay dalam menghilangkan citra 
buruk yang mungkin akan diterima perusahaan maupun kantor akuntan publik 
(Aryaningsih dan Budhiarta, 2014). 
Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan (timeless) dan lamanya 
penyelesaian   audit   (audit  delay)   sebagai   tolok   ukur  keberhasilan  suatu 
perusahaan merupakan prasyarat utama bagi peningkatan kualitas perusahaan. 
Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan auditan kepada masyarakat 
merupakan sinyal adanya informasi yang bermanfaat bagi para investor dan 
pengguna laporan keuangan lainnya untuk pembuatan keputusan (Puspitasari dan 
Sari. 2012). 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam Peraturan 
Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-
346/BL/2011 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 
Perusahaan Publik, bahwa Bapepam mewajibkan setiap perusahaan publik yang 
terdaftar di Pasar Modal menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai 
dengan laporan audit independen kepada Bapepam selambat-lambatnya pada
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akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tangal laporan keuangan tahunan. Apabila 
perusahaan terlambat menyampaikan laporan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh Bapepam, maka dikenakan sanksi administrasi. Ketepatan 
penyajian laporan keuangan inilah yang biasanya menjadi kendala bagi 
perusahaan. 
Keputusan Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-346/BL/2011 
mengatur tentang jangka waktu diterbitkannya laporan keuangan di Indonesia. 
Disisi lain, hambatan dari laporan keuangan adalah membutuhkan waktu yang 
cukup lama. Hambatan dalam penyampaian ketepatan waktu ini sesuai dengan 
Standar Pemeriksaan. Laporan keuangan yang telah diaudit dapat dipublikasikan 
dengan tepat waktu sesuai dengan waktu  yang   telah   ditetapkan   oleh   
Bapepam   dengan   cara   audit   harus dilaksanakan dengan penuh kecermatan 
dan ketelitian serta pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup. 
Apabila disampaikan tepat waktu maka laporan keuangan perusahaan sangat 
baik. Ketepatan laporan keuangan itulah yang menjadi tolak ukur investor. 
Apabila terjadi penundaan pada penyampaian laporan keuangan, maka dapat 
mempengaruhi relevansi dari laporan keuangan tersebut dan berdampak pada 
pengambilan keputusan investor. Terjadinya penundaan laporan keuangan dapat 
diartikan oleh investor sebagai pertanda buruk bagi perusahaan dengan 
kemungkinan disebabkan oleh tingkat laba yang rendah dan tingkat hutang yang 
tinggi, Utami (2006). 
Auditor dalam menyelesaikan proses auditnya dituntut untuk dapat 
menghasilkan laporan audit yang benar dan berkualitas. Pelaksanaan audit yang 
semakin sesuai dengan standar prosedur audit akan semakin membutuhkan waktu 
pengerjaan audit yang lama, namun hal ini akan meningkatkan kualitas audit. 
Bagi auditor, ketepatan waktu dalam proses audit menunjukkan profesionalitas 
auditor itu sendiri. Dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan proses 
auditnya, maka perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada 
masyarakat akan lebih cepat dan Bapepam-LK akan semakin cepat pula dalam 
mengesahkan laporan keuangan perusahaan. 
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Audit tenure adalah jangka waktu sebuah kantor akuntan publik melakukan 
perikatan terhadap kliennya dalam memberikan jasa audit laporan keuangan. 
Dengan kata lain audit tenure adalah lamanya hubungan antara auditor dengan 
klien tersebut. Seorang auditor yang memiliki penugasan cukup lama dengan 
perusahaan klien akan mendorong terciptanya pengetahuan bisnis sehingga 
memungkinkan auditor untuk merancang program audit yang efektif dan laporan 
keuangan audit yang berkualitas tinggi, Praptika dan Rasmini (2016). 
Auditor switching merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
berpindah auditor baik disebabkan oleh aturan yang ada maupun secara sukarela. 
Pergantian auditor secara wajib atau secara sukarela bisa dibedakan atas dasar 
pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isu independensi auditor. Auditor 
switching yang bersifat wajib (mandatory) perhatian utamanya beralih kepada 
auditor. Aturan mengenai auditor switching secara mandatory telah ditetapkan 
banyak negara. Hal tersebut dipelopori oleh regulator pemerintahan Amerika yang 
membuat The Sarbanas Oxley Act (SOX) yang memuat aturan mengenai wajibnya 
perusahaan melakukan auditor switching, Praptika   dan   Rasmini   (2016). 
Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam keadaan 
kesulitan keuangan, Praptika dan Rasmini (2016). Dalam penelitian ini variabel 
financial distress diproksikan dengan Debt to Assets Ratio (DAR) karena melalui 
debt to assets ratio dapat diketahui apakah hutang dapat tertutupi oleh jumlah aset 
perusahaan. Oleh karena itu, jumlah total aset harus lebih besar dari jumlah total 
liabilitas. 
Struktur modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah debt to equity 
rasio. Ahmad dan Kamarudin (2003) dalam Hariani dan Darsono (2014) 
berpendapat bahwa rasio hutang mungkin mengidentifikasi kesehatan financial 
sebuah perusahaan dan meningktakan fokus auditor bahwa laporan keuangan 
kurang reliable. Sehingga tingginya rasio hutang secara normal berhubungan 
dengan tingginya risiko. Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan 
rasio debt to equity yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak 
informasi karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu 
lebih tinggi. Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan 
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pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Oleh 
karena itu perusahaan dengan debt to equity yang tinggi  memiliki  kewajiban  
untuk  melakukan  ungkapan  yang  lebih  luas  daripada perusahaan dengan rasio 
debt to equity yang rendah. 
Total aset terkait dengan ukuran dari suatu perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki total aset besar maka semakin singkat audit delay-nya. Hal tersebut 
disebabkan ketatnya sistem pengendalian internal manajemen yang dimiliki oleh 
perusahaan sehingga selalu mengawasi aktivitas perusahaan yang dijalankan 
sebagaimana mestinya. Selain itu perusahaan yang lebih besar juga memiliki 
sumber daya untuk membayar audit fees yang lebih tinggi sehingga pekerjaan 
audit dapat segera dilakukan setelah tahun buku berakhir. 
Penelitian ini mereplikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Praptika 
dan Rasmini (2016) dengan judul “Pengaruh Audit Tenure, Pergantian Auditor, 
dan Financial Distress pada Audit Delay pada Perusahaan Consumer Goods”. 
Dimana penelitian Praptika dan Rasmini (2016) bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh Audit Tenure, Pergantian Auditor, dan Financial Distress pada Audit 
Delay. Perbedaan dari penelitian ini adalah dengan menambah  variabel Struktur 
Modal dari penelitian Hariani dan Darsono (2014), variabel Total Aset dari 
penelitian Aryaningsih dan Budiartha (2014). Berdasarkan latar belakang, maka 
perlu dilakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 
Audit Delay sebagai tolak ukur relevansi laporan keuangan dan investor dalam 
mengambil keputusan, sehingga judul yang dipilih dalam penilitian ini adalah 
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay pada Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia Tahun 2013-2017”. 
2. METODE 
2.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyanto (2016: 
11), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan mengambil annual
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report dan laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdapat 
di Indonesia pada periode 2013-2017. Data penelitian ini diperoleh dengan 
mengakses website resmi masing-masing Bank Umum Syariah (BUS), 
www.sahamok.com, dan www.ojk.go.id perbankan syariah pada periode 2013-
2017. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdapat di Indonesia tahun 
2013-2017. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling didasari atas pertimbangan agar sampel yang dipilih 
memenuhi kriteria untuk diuji. 
2.3 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang berkaitan atau berhubungan 
dengan data yang akan diambil. Pada penelitian ini data yang diperlukan adalah 
laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan perbankan umum syariah 
di Indonesia tahun 2013-2017. Pengamatan dalam penelitian ini menggunakan 
periode lima tahun. Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan 
umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017 dengan mengakses website resmi 
masing-masing Bank Umum Syariah (BUS), www.sahamok.com, dan 
www.ojk.go.id perbankan syariah pada periode 2013-2017 yang digunakan untuk 
menghitung variabel-variabel penelitian. 
2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.4.1 Audit Delay 
Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal 
penutupan buku sampai tanggal diterbitkannya laporan audit. Pengukuran audit 
delay secara kuantitatif yaitu dari tanggal penutupan tahun buku (31 Desember) 
hingga tanggal diterbitkannya laporan auditor independen, Fiatmoko dan 
Anisykurillah (2015). 
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2.4.2 Audit Tenure 
Audit tenure adalah jangka waktu sebuah kantor akuntan publik melakukan 
perikatan terhadap kliennya dalam memberikan jasa audit laporan keuangan. Di 
Indonesia, lamanya masa perikatan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) dibatasi 
selama 6 tahun buku berturut-turut, sehingga untuk menghitung jumlah tahun 
tenure sebuah perusahaan maka dilihat dari laporan keuangan auditan perusahaan 
tersebut selama 6 tahun berturut-turut, yaitu periode 2012-2017. 
2.4.3 Auditor Switching 
Auditor switching atau pergantian auditor pada suatu perusahaan dilakukan 
dengan tujuan untuk menjaga independensi dari auditor agar tetap bersifat objektif 
dalam melakukan tugasnya sebagai auditor. Auditor  switching  diukur  dengan  
variabel dummy. Perusahaan yang melakukan  pergantian auditor selama periode 
penelitian diberi kode 1 dan perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor 
diberi kode 0. 
2.4.4 Financial Distress   
Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan sedang 
mengalami kesulitan keuangan dapat diketahui dari ketidakmampuan perusahaan 
atau tidak tersedianya suatu dana untuk membayar kewajibannya yang telah jatuh 
tempo, Narayana dan Yadnyana (2017). Dalam penelitian ini variabel financial 
distress diproksikan dengan debt to asset ratio (DAR) karena rasio total debt  to 
aset menunjukkan seberapa besar keseluruhan hutang dapat dijamin oleh 
keseluruhan harta yang dimiliki perusahaan. Financial distress dirumuskan 
dengan: 
 
               (1) 
Sumber: Praptika dan Rasmini (2016) 
2.4.5 Struktur Modal 
Struktur modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah debt to equity rasio. 
Rasio hutang mungkin mengidentifikasi kesehatan finansial sebuah perusahaan 
dan meningkatkan fokus auditor bahwa laporan keuangan kurang reliable. 





Sehingga tingginya rasio hutang secara normal berhubungan dengan tingginya 
risiko, Hariani dan Darsono (2014). Rasio ini membandingkan total hutang 
dengan total pemilik (ekuitas). Struktur modal dirumuskan dengan: 
        (2) 
      Sumber: Hariani dan Darsono (2014) 
2.4.6 Total Aset 
Total aset terkait dengan ukuran dari suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
total aset yang besar memiliki hubungan dengan ketepatan waktu laporan 
keuangan. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar akan memerlukan 
waktu yang lebih panjang dalam audit delay. Dikarenakan semakin besar ukuran 
suatu perusahaan, maka semakin banyak juga informasi yang terkandung di dalam 
perusahaan tersebut. Informasi yang banyak tersebut akan mengakibatkan 
semakin luas pada lingkup auditnya, sehingga waktu yang dibutuhkan auditor  
untuk penyelesaian audit laporan keuangan tahunan atau audit delay lebih lama. 
Total aset dirumuskan dengan: 
(3) 
    Sumber: Aryaningsih dan Budiartha (2014) 
2.5 Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 
terhadap variabel lain. Sehingga analisis regresi linier berganda yang digunakan 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
AD = α + β1AT + β2AS + β3FD + β4SM + β5TA + e (4) 
𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 = ln  (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡) 
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Keterangan: 
AD = Audit Delay 
β1-5 = Koefisien Regresi 
AT = Audit Tenure 
AS = Auditor Switching 
FD = Financial Distress 
SM = Struktur Modal   
TA = Total Aset  
e = Kesalahan Residual 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Audit tenure 57   1     6   2,27   1,500 
Auditor switching 57   0     1   0,21   0,411 
Financial distress 57   0,0585     0,9326   0,233564   0,2161852 






  6 
  32,10767 
  104 
29,8133944 
50,26 
  1,23153134 
25,128 
Sumber: Data sekunder  diolah penulis, 2018. 
Menurut hasil analisis statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa jumlah yang 
diobservasi dari penelitian ini sebanyak 57. Daritabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai 
minimum audit tenure sebesar 1, nilai maksimum sebesar 6, nilai rata-rata 2,27 
dan standar deviasi 1,500. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian menggunakan auditor yang sama 
selama 2 kali periode audit. Nilai minimum untuk variabel auditor switching 
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sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 0,21 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0,411. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa, sebagian besar sampel 
penelitian melakukan pergantian auditor dengan alasan mematuhi peraturan 
pemerintah tentang batas maksimal perikatan dengan auditor yang sama, setelah 
itu harus melakukan pergantian auditor. Nilai minimum variabel financial distress 
sebesar 0,0585, nilai maksimum sebesar 0,9326, nilai mean 0,233564 dan standar 
deviasi  0,2161852.  Hasil  ini  dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian tidak mengalami kesulitan keuangan. Nilai minimum untuk 
variabel struktur modal sebesar 0,36503 dan nilai maksimum 13,84202, nilai rata-
rata 2,0004184 dan nilai standar deviasi 2,28830201. Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa sebagian besar perusahaan sampel penelitian memiliki struktur modal yang 
di topang dari hutang perusahaan. Nilai minimum variabel total aset sebesar 
27,87448, nilai maksimum sebesar 32,10767, nilai rata-rata 29,8133944 dan nilai 
standar deviasi 1,23153134. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 
sampel penelitian memiliki total aset yang tergolong besar. Nilai minimum 
variabel audit delay sebesar 6, nilai maksimum sebesar 104, nilai rata-rata 50,26 
dan nilai standar deviasi 25,128. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian tidak mengalami keterlambatan dalam 
menyajikan laporan hasil audit ke publik. 
3.1.2 Uji Normalitas 
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari uji normalitas dengan Kolmogorov 
Smirnov adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov Smirnov Probabilitas Keterangan 
Unstandardized residual 0,472 0,979 Normal 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov adalah 0,472 
dengan probabilitas 0,979 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
3.1.3 Uji Multikolinieritas 
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari uji multikolinieritas adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Audit tenure 0,603 1,658 Bebas Multikoliniearitas 
Auditor switching 0,563 1,777 Bebas Multikoliniearitas 
Financial distress 0,222 4,495 Bebas Multikoliniearitas 
Struktur modal 0,216 4,625 Bebas Multikoliniearitas 
Total aset 0,905 1,105 Bebas Multikoliniearitas 
    Sumber: Data sekunder diolah, 2018. 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang memiliki 
Tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 
10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak ada
masalah multikoliniearitas. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Tabel dibawah ini menunjukkan pengujian uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Batas Bawah DW Batas Atas Kesimpulan 
-2 1,807 2 Bebas Autokerelasi 
  Sumber: Data sekunder diolah, 2018. 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan uji autokorelasi 
memperoleh nilai DW sebesar 1,718, nilai DW terletak di antara (-2 < DW < 2) 
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maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak ada 
masalah autokorelasi. 
3.1.5 Uji Heterokedastisitas 
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil pengujian uji heteroskedastisitas dengan 
alat uji Glejser, adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
Audit tenure 0,271 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Auditor switching 0,546 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Financial distress 0,564 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Struktur modal 0,552 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Total aset 0,073 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
   Sumber: Data sekunder diolah, 2018. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai p-value masing-masing variabel 
independen berada di atas 0,05 sehingga model penelitian bebas 
heteroskedastisitas. 
3.1.6 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 6 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Regresi thitung p-value 
Konstanta 239,454  3,157 0,003 
Audit tenure   -0,977  -0,390 0,698 
Auditor switching    4,821  0,510 0,612 
Financial distress  89,630  3,133 0,003 
Struktur modal   -5,516  -2,012 0,050 
Total asset   -6,621  -2,659 0,010 
      Sumber: Data sekunder diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda yang dapat 
disusun sebagai berikut: 
AD = 239,454 - 0,977AT + 4,821AS + 89,630FD – 5,516SM – 6,621TA + e 
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Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan
parameter positif sebesar 239,454. Hal ini berarti bahwa apabila nilai audit
tenure, auditor switching, financial distress, struktur modal, total aset
dianggap konstan atau sama dengan nol, maka audit delay perusahaan sebesar
239,454 persen.
b. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel audit
tenure dengan parameter negatif sebesar -0,977. Memiliki arti bahwa, apabila
kenaikan 1 persen dari audit tenure maka audit delay menurun sebesar 0,977
persen. Sebaliknya, apabila penurunan 1 persen dari audit tenure maka audit
delay meningkat sebesar 0,977 persen.
c. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel
auditor switching dengan parameter positif sebesar 4,821. Memiliki arti
bawa, apabila kenaikan 1 persen dari auditor switching maka audit delay
meningkat sebesar 4,821 persen. Sebaliknya, apabila penurunan 1 persen dari
auditor switching maka audit delay menurun sebesar 4,821 persen.
d. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel
financial distress dengan parameter positif sebesar 89,630. Memiliki arti
bahwa, apabila kenaikan 1 persen dari financial distress maka audit delay
meningkat sebesar 89,630 persen. Sebaliknya, apabila penurunan 1 persen
dari financial distress maka audit delay menurun sebesar 89,630 persen.
e. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel
struktur modal dengan parameter negatif sebesar -5,516. Memiliki arti bahwa,
apabila kenaikan 1 persen dari struktur modal maka audit delay menurun
sebesar 5,516 persen. Sebaliknya, apabila penurunan 1 persen dari struktur
modal maka audit delay meingkat sebesar 5,516 persen.
f. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel total
aset dengan parameter negatif sebesar -6,621. Memiliki arti bahwa, apabila
kenaikan 1 persen dari total aset maka audit delay menurun sebesar 6,621
persen. Sebaliknya, apabila penurunan 1 persen dari total aset maka audit
delay meningkat sebesar 6,621 persen.
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3.1.7 Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 7 
Hasil Uji Determinasi R2
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 0,559 0,313 0,245 21,829 1,807 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018. 
Hasil perhitungan nilai Adjusted R² sebesar 0,245. Hal ini menunjukkan bahwa 
24,5% variasi variabel audit delay perusahaan dapat dijelaskan oleh besarnya 
audit tenure, auditor switching, financial distress, struktur modal, total aset. 
Sedangkan 75,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
3.1.8 Uji Statistik F 
Tabel 8 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1Regression    11056,742      5      2211,348   4,641   0,001 
Residual    24302,311    51        476,516 
Total    35359,053    56 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018. 
Dari hasil pengujian hipotesis didapat nilai Fhitung sebesar 4,641 > 2,392 dengan 
probabilitas 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat secara 
keseluruhan variabel audit tenure, auditor switching, financial distress, struktur 
modal, total aset berpengaruh terhadap audit delay. Dari hasil uji F tersebut juga 
dapat diketahui bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini fit atau 
layak diuji. 
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3.1.9 Uji Statistik t 
Tabel 9 
Hasil Uji Hipotesis (uji t)
Variabel thitung p-value Keterangan 
Audit tenure -0,390 0,698 H1  ditolak 
Auditor switching  0,510 0,612 H2  ditolak 
Financial distress  3,133 0,003 H3 diterima 
Struktur modal -2,012 0,050 H4 diterima 
Total asset -2,659 0,010 H5 diterima 
       Sumber: Data sekunder diolah, 2018. 
Hipotesis pertama (H1) menyatakan audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. Hipotesis  ini  ditolak  karena  hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung -0,390 < 2,002 dengan p value = 0,698 > 0,05.  
Hipotesis kedua (H2) menyatakan auditor switching tidak berpengaruh terhadap 
audit delay. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai    
thitung 0,510 < 2,002 dengan p value = 0,612 > 0,05.  
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan financial distress berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan 
nilai thitung 3,133 > 2,002 dengan p value = 0,003 < 0,05.  
Hipotesis keempat (H4) menyatakan struktur modal berpengaruh terhadap audit 
delay. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung -2,012 > 2,002 dengan p value = 0,050 = 0,05. 
Hipotesis kelima (H5) menyatakan total aset berpengaruh terhadap audit delay. 
Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai
thitung -2,659 > 2,002 dengan p value = 0,010 < 0,05. 
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3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 
Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh   
terhadap audit delay. Hipotesis  ini  ditolak  karena  hasil pengujian menunjukkan 
nilai thitung -0,390 < 2,002 dengan p value = 0,698 > 0,05. 
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang sering berganti auditor 
akan dapat memperpanjang audit delay, karena auditor dengan tenure yang lebih 
pendek belum memiliki pemahaman yang mendalam dan memadai tentang 
perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan rentang waktu khusus bagi auditor untuk 
membangun karakteristik bisnis dan operasional perusahaan pada awal masa 
perikatan audit. Sehingga dibutuhkan waktu start-up agar auditor menjadi lebih 
familiar dengan ruang lingkup internal perusahaan serta pencatatannya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari dan Priyadi (2016), Dewi dan 
Hadiprajitno (2017) yang menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
3.2.2 Pengaruh Audior Switching terhadap Audit Delay 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan auditor switching tidak berpengaruh terhadap 
audit delay. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai nilai 
thitung 0,510 < 2,002 dengan p value = 0,612 > 0,05.  
Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa pergantian auditor tidak mempengaruhi 
audit delay, dengan alasan pergantian audit yang dilakukan oleh perusahaan 
sebagian besar untuk memenuhi peraturan pemerintah yang mewajibkan 
melakukan pergantian auditor maupun KAP setelah beberapa tahun bekerjasama 
dengan KAP atau audit yang sama, jadi bukan karena adanya audit delay pada 
perusahaan. Hasil ini sesuai  dengan  hasil  penelitian yang dilakukan oleh Maria 
(2012), Putra dan Sukiman (2014) dan Megayanti dan Budiartha (2016) yang 
menyatakan bahwa auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
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3.2.3 Pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay 
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan financial distress berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan 
nilai thitung 3,133 > 2,002 dengan p value = 0,003 < 0,05.  
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa kesulitan keuangan yang dialami perusahaan 
dapat mempengaruhi kinerja auditor, karena berhubungan dengan fee yang akan 
diberikan perusahaan kepada auditor. Auditor bekerja sesuai dengan 
profesionalismenya, namun apabila fee yang seharusnya diterima auditor 
terlambat diberikan oleh perusahaan atau tidak sesuai dengan yang seharusnya, 
maka pihak auditor juga akan memberikan kinerja sesuai dengan apa yang 
diberikan perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Narayana dan Yadnyana 
(2017) dan Praptika dan Rasmini (2016) yang menyatakan bahwa financial 
distress berpengaruh terhadap audit delay. 
3.2.4 Pengaruh Struktur Modal terhadap Audit Delay 
Hipotesis keempat (H4) menyatakan struktur modal berpengaruh terhadap audit 
delay. Hipotesis   ini   diterima  karena   hasil   pengujian menunjukkan nilai 
thitung -2,012 > 2,002 dengan p value = 0,050 = 0,05. 
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa, apabila struktur modal perusahaan sebagian 
besar disusun oleh hutang, maka dalam melakukan  audit auditor akan 
memerlukan waktu yang cukup lama, untuk mengumpulkan bukti-bukti yang 
berkaitan dengan hutang perusahaan, sehingga kemungkinan terjadi adanya audit 
delay apabila perusahaan semakin memberikan batasan terhadap auditor dalam 
mengumpulkan bukti audit. Hasil ini sesuai dengan penelitian Aprianti (2017) 
yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap audit delay. 
3.2.5 Pengaruh Total Aset terhadap Audit Delay 
Hipotesis kelima (H5) menyatakan total aset berpengaruh terhadap audit delay. 
Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung -2,659 > 2,002 dengan p value = 0,010 < 0,05. 
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa manajemen perusahaan besar memiliki 
dorongan untuk mengurangi penundaan audit, dan penundaan laporan keuangan
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yang disebabkan adanya pengawasan yang ketat dari investor, asosiasi 
perdagangan dan agen regulator. Hasil ini sesuai dengan penelitian Fiatmoko dan 
Anisykurillah (2015), dan Cahyanti ,et al (2016) mengungkapkan bahwa 
perusahaan besar akan cenderung menjaga image perusahaannya di depan 
masyarakat, untuk menjaga image tersebut perusahaan besar akan berusaha 
menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. 
4. PENUTUP
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
pengaruh audit tenure, auditor switching, financial distress, struktur modal, dan 
total aset terhadap audit delay, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
a. Tidak terdapat pengaruh audit tenure terhadap audit delay pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Hal ini dibuktikan dari hasil nilai 
signifikansi 0,698 lebih besar dari 0,05, sehingga H1 dalam penelitian ini
ditolak.
b. Tidak terdapat pengaruh auditor switching terhadap audit delay pada Bank
Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-2017.  Hal ini terbukti dari hasil nilai
signifikansi 0,612 lebih besar dari 0,05, sehingga H2 dalam penelitian ini
ditolak.
c. Terdapat pengaruh financial distress terhadap audit delay pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Hal ini terbukti dari hasil nilai
signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05, sehingga H3 dalam penelitian ini
diterima.
d. Terdapat pengaruh struktur modal berpengaruh audit delay pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Hal ini terbukti dari hasil nilai
signifikansi 0,005 sama dengan 0,05, sehingga H4 dalam penelitian ini
diterima.
e. Terdapat pengaruh total aset terhadap audit delay pada Bank Umum Syariah
di Indonesia tahun 2013-2017. Hal ini terbukti dari hasil nilai signifikansi
0,010 lebih kecil dari 0,05, sehingga H5 dalam penelitian ini diterima.
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4.2 Keterbatasan 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini terbatas pada variabel yang telah digunakan peneliti terdahulu,
sehingga belum menemukan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi audit
delay selain variabel tersebut.
b. Kurangnya tahun penelitian sehingga hasil penelitian belum menggambarkan
kondisi perusahaan yang sebenarnya dalam jangka panjang.
c. Sampel yang digunakan hanya sebatas perusahaan Bank Umum Syariah
(BUS) yang terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian belum bisa mewakili
perusahaan yang masuk kategori lain.
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang diperkirakan
dapat mempengaruhi audit delay untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
b. Penelitian selanjutnya menggunakan teknik sampling yang lain agar sampel
penelitian lebih meluas dan hasil penelitian yang lebih valid.
c. Menambah kategori perusahaan sampel dan menggunakan populasi seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasikan pada semua sektor.
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